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Abstrak--Keberadaan BUMDes di Indonesia 

diharapkan dapat memajukan dan mengembangkan 

potensi desa sehingga dapat memberikan pendapatan bagi 

masyarakat desa. Desa Rancabango terletak di kota Garut 

yang memiliki potensi sebagai desa wisata. Desa 

Rancabango dikelilingi oleh wisata pemandian air panas, 

sayangnya wisata ini masih dikelola oleh pihak swasta. 

Kepala Desa Rancabango, yang juga sebagai Ketua 

BUMDes Rancabango memiliki keinginan untuk membuka 

bisnis baru berupa tempat wisata dan membuka lahan 

pertanian. Oleh karena itu diperlukan studi kelayakan 

bisnis untuk menentukan bisnis yang tepat untuk 

dijalankan. Selain itu, karena BUMDes Rancabango saat 

ini memiliki pengurus yang baru sehingga diperlukan 

pelatihan berupa training pembukuan atau siklus 

akuntansi agar setiap penerimaan dan pengeluaran dapat 

tercatat secara transparan. 

Kata kunci: training, studi kelayakan bisnis 

I. PENDAHULUAN 

Ancaman resesi dan pertumbuhan ekonomi 

menurut Wakil Ketua MPR RI Jazilul Fawaid dapat 

dikendalikan dengan memperkuat perekonomian desa 

seperti BUMDes, karena desa menyimpan potensi desa 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi [6]. Firman 

Nurtafiyana selaku Kepala Bidang Pemberdayaan Usaha 

Ekonomi Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masayarakat 

dan Desa Jawa Barat menyatakan bahwa di tengah 

pandemi Covid-19, BUMDes harus bisa berinovasi dan 

melihat peluang agar kegiatan ekonomi desa tetap 

bergairah [4]. 

BUMDes adalah badan usaha yang modalnya dimiliki 

oleh desa melalui penyertaan modal langsung yang 

berasal dari kekayaan dan potensi desa [9]. BUMDes 

merupakan tiang kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi 

sebagai lembaga sosial dan komersial. BUMDes sebagai 

lembaga sosial berpusat pada kepentingan masyarakat 

melalui kontribusinya pada penyediaan pelayanan sosial. 

BUMDes sebagai lembaga komersial bertujuan mencari 

keuntungan melalui penawaran sumber daya lokal ke 

pasar. Prinsip efisiensi dan efektivitas harus ditekankan 

saat menjalankan usaha [10]. 

Penekanan penting ketika desa menjalankan usahanya 

adalah desa harus menekankan produk unggulan wilayah 

pedesaan yang tidak banyak dimiliki oleh wilayah 

lainnya, biasanya dipengaruhi oleh wilayah geografis 

desa. Misalnya beberapa desa memusatkan pada 

komoditas pertanian karena memiliki lahan pertanian 

yang subur [7]. Pengembangan potensi desa dengan 

berbagai jenis usaha yang dikelola BUMDes bertujuan 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa. 

Keberadaan BUMDes juga dapat meningkatkan 

pendapatan asli desa sehingga dapat meningkatkkan 

pembangunan desa dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa [1]. 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa 

Rancabango, Garut. Desa Rancabango adalah desa yang 

terletak di Garut dengan luas lahan 1003,91 ha dan terdiri 

dari 11.124 jiwa. Kepala Desa Rancabango sangat 

mendukung kegiatan desa, terutama terkait dengan 

BUMDes. BUMDes Desa Rancabango telah berdiri sejak 

2017 dengan pengurus BUMDes berjumlah 10 orang. 

BUMDes di Desa Rancabango juga memiliki 

ketertarikan untuk menjalankan usaha yang sesuai dengan 

potensi atau kekayaan alam yang dimiliki Desa 

Rancabango. Desa Rancabango terletak di kawasan 

wisata kota Garut dengan potensi yang dimiliki adalah 
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pemandian air panas, tetapi wisata pemandian air panas 

saat ini masih dikelola oleh pihak swasta. Kepala Desa 

Rancabango memiliki keinginan untuk dapat 

mengembangkan kawasan wisata melalui BUMDes. Desa 

Rancabango sebelumnya telah melakukan perekrutan 

sumber daya manusia untuk mengelola BUMDes dan 

telah menemukan ketua BUMDes, sekretaris dan 

bendahara yang baru untuk mengelola BUMDes 

Rancabango. 

Ketua BUMDes berencana untuk memulai usahanya 

di bidang wisata yang dapat menjadi pemasukan desa dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan tim pelaksana 

abdimas Maksi Universitas Kristen Maranatha dengan 

Ketua BUMDes Rancabango ditemukan bahwa yang 

diperlukan BUMDes Rancabango dalam waktu dekat 

adalah diadakan pelatihan mengenai pembukuan 

perusahaan dagang supaya ada pelaporan keuangan yang 

jelas mengenai usaha yang dijalankan dan studi kelayakan 

bisnis untuk menjalankan bisnis yang tepat sesuai dengan 

potensi yang dimiliki oleh Desa Rancabango. 

II. METODE PELAKSANAAN 

A. Tahap 1: Tahap Penyusunan Kelayakan 

Penentuan Unit Usaha BUMDes 

Rencana bisnis (business plan) merupakan uraian 

tertulis mengenai masa depan usaha atau bisnis yang 

menjelaskan mengenai apa,dimana, oleh siapa, dan 

bagaimana kegiatan usaha akan dijalankan [10]. Studi 

kelayakan bisnis diharapkan dapat meminimalkan risiko 

pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat dan 

meminimalkan risiko yang berdapak terhadap 

kelangsungan usaha suatu bisnis [2]. 

Tahap penyusunan kelayakan penentuan unit usaha 

BUMDes meliputi [1]: 

1. Pembentukan Tim Kajian Usaha 

Pembentukan tim kajian usaha ditetapkan menurut 

Surat Keputusan Kepala Desa. Tim perumus terdiri 

dari Kepala Desa dan warga desa yang cukup 

berpendidikan, mengenal keadaan desa secara baik, 

serta berkomitmen memajukan desa atau disebut 

kader penggerak desa. Bagi desa yang sudah 

memiliki BUMDes, penyusunan kelayakan usaha 

dilakukan oleh pengurus serta pengelola unit usaha 

BUMDes. 

2. Kajian Potensi Desa 

Potensi desa adalah keseluruhan sumber daya yang 

dimiliki atau digunakan desa, baik sumber daya 

manusia, sumber daya alam, serta kelembagaan, 

maupun sarana dan prasarana untuk mendukung 

percepatan kesejahteraan rakyat. Semakin baik 

kualitas penyusunan profil desa sangat membantu 

mengenali potensi desa. 

3. Kajian Kebutuhan Masyarakat  

Kegiatan ini dilakukan dengan menanyakan 

langsung warga desa tentang jenis barang/jasa yang 

mereka harapkan dapat dilayani melalui BUMDes. 

Semakin tepat mengenali kebutuhan calon 

konsumen, produk yang ditawarkan unit usaha 

BUMDes berpeluang besar dapat dibeli oleh 

konsumennya. 

4. Kajian Penentuan Pilihan Jenis Usaha 

Tim kajian menyusun rancangan alternatif jenis 

usaha, hasil kajian aspek kelayakan usaha dan 

kemungkinan pengembangan. 

5. Kesepakatan Unit Usaha Ekonomi Desa yang akan 

Diwadahi BUMDes 

Kesepakatan bersama warga desa melalui forum 

musyawarah desa sangat diperlukan untuk 

memperoleh dukungan menjalankan dan 

mengembangkan unit usaha BUMDes. 

 

B. Tahap 2: Tahap Training Siklus Akuntansi 

BUMDes Rancabango 

Akuntansi merupakan sistem informasi yang 

memberikan laporan kepada para pengguna informasi 

keuangan mengenai hasil kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan [5]. Training siklus akuntansi dilakukan 

dalam rangka pemberdayaan masyarakat desa yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan masyarakat desa [8]. Siklus akuntansi 

terdiri dari tahapan-tahapan dimulai dari transaksi 

terjadi sampai penyusunan laporan keuangan [3]. 

Beberapa langkah dalam siklus akuntansi yang harus 

dipahami untuk memahami penyajian dan penyusunan 

laporan keuangan adalah sebagai berikut [11]: 

1. Analisis transaksi keuangan 

Tujuan analisis ini adalah untuk mempelajari 

transaksi yang telah dilakukan sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan pengaruhnya 

terhadap akun-akun dalan persamaan akuntansi 

pada penyusunan laporan keuangan. 

2. Pencatatan transaksi 

Transaksi dicatat sesuai dengan bukti transaksi 

yang meliputi akun-akun pada aset, utang, modal, 

pendapatan dan biaya melalui persamaan dasar 

akuntansi, yaitu Aset = Utang + Ekuitas. 

3. Proses Posting 

Setelah melakukan jurnal, tahap berikutnya adalah 

posting ke buku besar. Pada tahap ini yang 

dilakukan adalah mencatat tanggal transaksi, 

menuliskan keterangan transaksi yang dilakukan, 

dan mencatat jumlah rupiah pada setiap transaksi 

sesuai debit dan kreditnya. 

4. Menyusun neraca saldo 

Neraca saldo merupakan daftar yang menyajikan 

saldo akun yang berasal dari buku besar. 

5. Membuat jurnal penyesuaian 

Pada akhir periode, biasanya dilakukan 

penyesuaian pada akun-akun, antara lain 

perlengkapan, biaya dibayar di muka, pendapatan 

diterima di muka, piutang pendapatan, utang  

beban, kerugian piutang, dan penyusunan aset tetap. 

6. Menyusun neraca saldo setelah penyesuaian 

Neraca saldo diperbaharui setelah ada penyesuaian 

di beberapa akun  

7. Menyusun laporan keuangan 

Menyusun laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan 

perubahan modal, dan laporan arus kas. 

8. Membuat jurnal penutup 
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Tujuan dibuat jurnal penutup adalah untuk 

menutup akun nominal pada akhir periode. 

9. Neraca saldo setelah penutupan 

Tujuannya untuk memastikan keseimbangan posisi 

keuangan sehingga untuk periode akuntansi 

selanjutnya dapat digunakan untuk memulai siklus 

akuntansi. 

III. DISKUSI 

1. Studi Kelayakan Bisnis Desa Rancabango 

Tahap penyusunan kelayakan penentuan unit usaha 

BUMDes Rancabango yang dirancang oleh tim 

pengabdian masyarakat BUMDes Rancabango meliputi 

beberapa hal berikut: 

1. Pembentukan Tim Kajian Usaha 

Tim kajian usaha di BUMDes Rancabango terdiri 

dari pengurus BUMDes Rancabango bekerjasama 

dengan tim pengabdi masyarakat Universitas 

Kristen Maranatha untuk melakukan kajian usaha 

yang dapat dijalankan sesuai dengan potensi yang 

dimiliki Desa Rancabango. 

2. Kajian Potensi Desa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua 

BUMDes Rancabango maka potensi desa yang 

dimiliki Desa Rancabango adalah lahan yang luas 

yang dapat dipergunakan untuk daerah wisata 

maupun dapat digunakan untuk menanam 

berbagai hasil pertanian. Rencana jangka pendek 

adalah membuka lahan pertanian untuk ditanam 

berbagai hasil pertanian yang dapat dijual kepada 

masyarakat Desa Rancabango maupun ke luar 

Desa Rancabango. Rencana jangka panjang 

adalah membuka kawasan wisata paralayang di 

Desa Rancabango. 

3. Kajian Kebutuhan Masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua 

BUMDes belum dilakukan kajian kebutuhan 

dikarenakan belum ada sosialisasi pengurus 

BUMDes Rancabango yang baru terbentuk 

dengan masyarakat desa. Ketua BUMDes akan 

melakukan sosialisasi sekaligus berbincang 

dengan masyarakat desa untuk mengetahui 

kebutuhan masyarakat desa sehingga diharapkan 

masyarakat desa juga dapat menjadi konsumen 

pada saat usaha atau bisnis baru dijalankan. 

4. Kajian Penentuan Pilihan Jenis Usaha 

Tim pengabdi masyarakat Universitas 

Kristen Maranatha akan bekerjasama dengan 

pengurus BUMDes Rancabango untuk 

menentukan pilihan jenis usaha yang tepat 

yang akan dijalankan oleh Desa Rancabango 

sehingga dapat menjadi pendapatan bagi 

desa. Pilihan jenis usaha akan disesuaikan 

dengan potensi yang dimiliki oleh desa. 

Misalnya, membuka lahan pertanian yang 

diharapkan dapat menghasilkan produk-

produk pertanian berupa sayur dan buah yang 

dapat dijual kepada masyarakat desa maupun 

kepada masyarakat di luar desa Rancabango. 

5. Kesepakatan Unit Usaha Ekonomi Desa yang 

akan Diwadahi BUMDes 

Ketua BUMDes Rancabango sudah memiliki 

keinginan untuk mensosialisasikan BUMDes dan 

rencananya untuk membuka usaha lahan 

pertanian kepada masyarakat desa melalui forum 

musyawarah desa, sehingga harapan Ketua 

BUMDes adalah usaha yang dilaksanakan oleh 

BUMDes mendapat dukungan juga  dari 

masyarakat desa Rancabango. 

 

2. Training Siklus Akuntansi BUMDes 

Rancabango  
Desa Rancabango saat ini memiliki sumber daya 

yang baru dikrekrut untuk mengelola BUMDes, 

sehingga harus didukung oleh pengetahuan dan 

kompetensi yang memadai untuk mengelola BUMDes. 

Studi kelayakan bisnis yang sedang dirancang saat ini 

juga perlu didukung oleh pelaporan akuntansi yang 

tepat dan transparan. Oleh karena Ketua BUMDes 

Rancabango mengajukan permohonan untuk dilakukan 

training terkait siklus akuntansi perusahaan dagang. 

 

Training siklus akuntansi yang akan dilaksanakan di 

Desa Rancabango berupa pelatihan siklus akuntansi 

perusahaan dagang, guna mendukung unit usaha yang 

akan dilakukan oleh BUMDes Rancabango. Perusahaan 

dagang adalah perusahaan yang memiliki kegiatan 

utama membeli barang dagang dari pemasok dan 

menjual barang dagang kepada pelanggan [8]. 

 

Tim pengabdi akan memulai menjelaskan dimulai dari 

perolehan pendapatan yang dimulai dari tahap membeli 

persediaan barang yang harus dijual kemudian baru 

melakukan proses penjualan barang. Pada perusahaan 

dagang, biaya yang terjadi tidak hanya biaya 

operasional (biaya adminsitrasi, biaya depresiasi, biaya 

iklan), namun juga terdapat kos barang terjual atau 

harga pokok penjualan [11]. 

 

Siklus yang biasanya dilewati perusahaan dagang juga 

dijelaskan oleh tim pengabdi yaitu dimulai dari 

pembelian barang dagangan kepada pemasok 

(supplier). Pembelian barang dagang dapat dilakukan 

secara tunai maupun kredit. Pembelian barang biasanya 

disertai dengan  munculnya biaya angkut yang harus 

ditanggung oleh salah satu pihak (pemasok atau 

perusahaan). Perusahaan bisa juga mengembalikan 

barang yang telah dibeli (retur) jika terjadi kerusakan 

barang atau barang yang diterima tidak sesuai dengan 

pesanan. Pemasok juga biasanya memberikan  diskon 

kepada perusahaan pada situasi atau keadaan tertentu 

[11]. 

 

Tim pengabdi juga menjelaskan tentang sistem 

pencatatan pelaporan keuangan yang mana setiap 

transaksi baik pembelian maupun penjualan barang 

dagangan akan dicatat sesuai dengan bukti transaksi 

dalam bentuk jurnal. Kemudian jurnal tersebut akan 

diposting ke buku besar Proses pencatatan harus sesuai 
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dengan urutan waktu kejadian dari transaksi. 

 

Pencatatan ke neraca saldo, dimana akun-akunnya 

direkap dari buku besar. Pada akhir periode akuntansi 

(biasanya sama dengan akhir tahun kalender, yaitu 

tanggal 31 Desember) dibuatlah ayat-ayat jurnal 

penyesuaian untuk memutakhirkan atau menyesuaikan 

akun-akun yang mengalami perubahan/habis pakai 

selama tahum berjalan. Setelah itu dibuatlah neraca 

saldo setelah penyesuaian 
 

Neraca saldo setelah penyesuaian dijadikan acuan untuk 

menyusun laporan keuangan yang terdiri dari Laporan 

Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan dan Laporan 

Perubahan Modal Pemilik. 

 

Pada akhir periode akuntansi, diperlukan ayat jurnal 

penutup yang berfungsi untuk menutup akun-akun 

nominal, misalnya, penjualan, retur penjualan, potongan 

penjualan, pembelian, retur pembelian, potongan 

pembelian, beban- beban, pendapatan, laba bersih yang 

menambah modal serta prive. Pada akhirnya dibuatlah 

neraca saldo setelah penutupan yang isinya akun-akun 

rill antara lain aktiva lancer, aktiva tetap, utang usaha, 

utang jangka panjang, serta modal pemilik. 

 

Training siklus akuntansi ini akan dilakukan oleh tim 

pengabdi bekerjasama dengan dosen Akuntansi 

Universitas Kristen Maranatha. Training siklus 

akuntansi akan dilaksanakan secara langsung di Desa 

Rancabango dengan peserta adalah semua pengurus 

BUMDes Rancabango. Tim pengabdi berharap dengan 

diselenggarakannya training siklus akuntansi dapat 

mendukung pelaporan keuangan yang transparan untuk 

unit usaha BUMDes Rancabango. 

 
IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil perancangan yang 

telah dikemukakan oleh tim pengabdian masyarakat 

Desa Rancabango adalah sebagai berikut: 

1. Tim pengabdian masyarakat Maksi UKM 

membuatkan perancangan studi kelayakan bisnis 

untuk bisnis yang akan dijalankan oleh BUMDes 

Rancabango, khususnya untuk membuka lahan 

pertanian dan menjual hasil pertanian bagi 

masyarakat desa maupun di luar masyarakat desa. 

2. Tim pengabdian masyarakat Maksi UKM 

membuatkan perancangan siklus akuntansi untuk 

perusahaan dagang yang akan disampaikan melalui 

metode training bagi pengurus BUMDes 

Rancabango 
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